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RUMAHNYA RAWAN BENCANA SUSULAN

7 KK Terdampak Longsor Semin  Pilih  Mengungsi
WONOSARI (KR) - Sebanyak tujuh

Kepala Keluarga (KK)  terdampak longsor

di  Pedukuhan Blembem, Kalurahan Can-

direjo, Semin, Gunungkidul  masih berta-

han  di pengungsian. Dari sebanyak 7 KK

tersebut terdiri 4 KK akibat rumahnya

hancur tertimpa longsor dan 3 KK lainnya

tidak bersedia pulang karena rumah yang

mereka huni berada di kawasan rawan

longsor berada di daerah sekitar lokasi ben-

cana yang menewaskan 2 orang se3kaligus

akibat tertimpa longsor.  ”Ke 7 KK tersebut

kini menempati bekas gedung SD Negeri

Candirejo II,” kata Jogoboyo Kalurahan

Candirejo, Sri Hartono Senin (5/12).

Untuk kebutuhan logistic khususnya ba-

han makan hingga saat ini  masih  mencu-

kupi setidaknya hingga 2 bulan ke depan.

Berbagai peralatan pendukung logistik  ju-

ga  sudah tersedia. Terkait dengan pena-

nganan pengungsi, pihaknya juga terus me-

lakukan koordinasi dengan Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) Gunungkidul. Ter-

utama berkaitan dengan kondisi warga

yang kini masih bertahan  di pengungsian.

Harapannya pemerintah segera mengambil

langkah untuk merealisasi rencana relo-

kasi bagi warga yang yang terkena dampak

longsor. Tentang pilihan mereka untuk ter-

tap tinggal di pengungsian  pihaknya tidak

bisa berbuat apa-apa. Karena jikapun pu-

lang  untuk menempati kembali  rumah

tempat mereka tinggal, juga sangat berisi-

ko. Selain terancam longsor susulan yang

lebih parah lokasi permukiman ke 7  KK

berada di daerah sangat berpotensi menim-

bulkan kerawanan. " Kami sarankan  un-

tuk tetap tinggal sementara di posko saja

demi kenyamanan dan menghindari hal

yang tak diinginikan," imbuhnya.

Beberapa hari lalu, berdasarkan data ter-

dapat  sekitar 127 warga yang mengungsi

pasca kejadian longsor. Sebelum menem-

pati gedung bekas SD, mereka menempati

aula milik Kalurahan Candirejo dan ge-

dung PAUD di dekat situ. Mereka itu  juga

mengalami trauma akibat kejadian longsor

tersebut. Salah satunya dialami oleh Ny

Siyem (47), yang rumahnya tidak terdam-

pak namun berada di kawasan rawan long-

sor sehingga harus ikut mengungsi.  

Saat ini ke 7 KK tersebut berharap peme-

rintah turun tangan agar mereka tetap bisa

tinggal di rumah tanpa dihantui rasa takut

terkena dampak longsor susulan. 

(Bmp)

PASAR SENTOLO BARU

Komisi II: Butuh Inovasi
PENGASIH (KR) - Pa-

sar Rakyat Sentolo Baru

bisa dijadikan sebagai tem-

pat istirahat (rest area) ber-

basis pasar rakyat. Sebagai

pengembangan pasar rak-

yat dapat dikelola modern,

dan dikembangkan sebagai

pasar kuliner, pusat jajanan

dan pariwisata. Butuh ino-

vasi, maka Komisi II DPRD

Kabupaten Kulonprogo

mendorong Pasar Sentolo

Baru bisa dikelola oleh pi-

hak ketiga.

"Pengelolaan pasar rak-

yat membutuhkan ino-

vasi. Sehingga menjadi

daya tarik masyarakat

atau wisatawan berkun-

jung ke Pasar Sentolo

Baru. Sebab dari lokasi

terletak di jalur strategis

nasional Yogyakarta-

Purworejo. Pengembang-

an memang membutuh-

kan sentuhan pihak keti-

ga, agar pengelolaan lebih

baik dan profesional, serta

memiliki semangat me-

ngelola lebih baik dan pola

pengelolaan baru," ujar

Wakil Ketua Komisi II

DPRD Kabupaten Kulon-

progo H Priyo Santoso SH

MH, Senin (5/12).

Dikatakan, secara fisik

bangunan, Pasar Sentolo

Baru kondisinya sudah

bagus. "Ke depannya, Pasar

Sentolo Baru ini bisa menja-

di tempat istirahat (rest

area) atau pusat kuliner

atau pusat oleh-oleh. Dari

sisi fisik bangun, sangat

layak menjadi pusat oleh-

oleh hingga pusat kuliner.

Sedang letaknya, juga me-

miliki posisi sangat strate-

gis," ucapnya.

Menurut Priyo, sepan-

jang jalan nasional dari

Yogyakarta-Purworejo, khu-

susnya di wilayah Kulon-

progo belum ada rest area

atau tempat istirahat yang

dikelola oleh pemkab. Pasar

Sentolo Baru ini bisa di-

dorong menjadi tempat isti-

rahat dengan ciri khas me-

nyajikan kuliner dan oleh-

oleh dengan harga yang

murah. Ini karena dikemas

sebagai pasar rakyat sekali-

gus tempat beristirahat.

Dihubungi terpisah, Ke-

pala Dinas Perdagangan

dan Perindustrian Kabu-

paten Kulonprogo Ir Su-

darna MMA menyatakan,

terkait usulan Komisi II

agar Pasar Sentolo Baru

dipihakketigakan, dinas

sudah pernah mendisku-

sikan di internal, setuju

saja. Bahkan tidak hanya

Pasar Sentolo Baru tetapi

pasar yang memungkin-

kan untuk itu. Dalam

tataran ide dan keinginan

sama. Hanya untuk memi-

hakketigakan harus ada

regulasi, ini dinas yang

belum punya. 

(Wid)

KR-Widiastuti

Priyo Santoso.

DIIKUTI PERWAKILAN KAPANEWON

Lestarikan Seni, Digelar Festival Campursari
WONOSARI (KR) - Sebanyak 18 grup

perwakilan kapanewon mengikuti festival

campursari di auditorium Taman Budaya

Gunungkidul. Pada festival tahun ini tidak

dalam kapasitas lomba, namun mem-

berikan ruang bagi pelaku seni campursari.

Untuk menampilkan potensi yang dimiliki

dari 18 kapanewon. ” Sudah menjadi komit-

men bersama , untuk membangun atau

mengembangkan potensi budaya di

Gunungkidul. Sehingga nantinya akan

berdampak pada peningkatan kesejahter-

aan masyarakat,” kata Kepala Dinas

Kebudayaan (Disbud) Gunungkidul Agus

Mantara MM, Senin (5/12).

Kegiatan yang diselenggarakan dua hari

dihadiri Ketua Dewan Kebudayaan Gu-

nungkidul CB Supriyanto SIP, Ketua Fo-

rum Campusari, dewan kebudayaan ka-

panewon dan peserta festival. 

Diungkapkan, melalui festival ini di-

harapkan pelaku seni ataupun masyarakat

dapat mengetahui tentang seni campusari

yang standar.  Sementara Kabid Adat dan

Tradisi Dwi Prihdiani menambahkan, para

peserta menampilkan lagu diantaranya

campursari solo putri, solo putra dan  duet.

Serta menampilkan lagu ciptaan atau

kreativitas grup masing-masing. Peserta

ini merupakan 18 grup yang tergabung

dalam komunitas forum campursari Gu-

nungkidul. ” Menjadi ajang pelestarian seni

campusar, sebagai salah satu kesenian ung-

gulan Gunungkidul,” imbuhnya.          (Ded)

ANGGOTA DPR RI HM GANDUNG PARDIMAN

Tumbuhkan UMKM Sumbergiri, Tingkatkan Kesejahteraan
WONOSARI (KR) -

Anggota Komisi VII DPR RI

Fraksi Golkar Drs HM

Gandung Pardiman MM

berkomitmen untuk mem-

perkuat ekonomi masyara-

kat. Salah satunya menum-

buhkan Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM). Se-

hingga ekonomi masyara-

kat semakin meningkat.

Hal tersebut salah satunya

bekerjasama dengan Badan

Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN) melaksanakan pela-

tihan pengolahan tepung

pisang di Kantor Kalurahan

Sumbergiri, Ponjong,, Ming-

gu (4/12). ” Harapannya

akan muncul pelaku

UMKM maupun home in-

dustry dari pengolahan

tepung pisang,î kata Drs

HM Gandung Pardiman

MM.

Kegiatan dihadiri Ketua

Yayasan Gandung Pardi-

man Center (GPC) Syarief

Guska Laksana SH, Lurah

Sumbergiri Suharjono,

Perwakilan BRIN Adnan,

Sekretaris DPD Golkar

Singgih M, Bamuskal dan

ratusan peserta pelatihan

dari 13 kelompok.

Menindaklanjuti pelatihan,

HM Gandung Pardiman

MM membantu 400 bibit

pisang. Sehingga nantinya

mendukung berkem-

bangnya usaha. Nantinya

juga akan dilatih pengem-

bangan produk yang berni-

lai ekonomis, termasuk

dalam hal pengemasan

maupun pemasarannya. ”

Targetnya bisa meningkat-

kan kesejahteraan masya-

rakat,î jelasnya.

Lurah Sumbergiri Suhar-

jono menyampaikan ter-

imkasih atas kepedulian

Drs HM Gandung Pardi-

man MM dalam rangka

pelatihan pengolahan

tepung pisang. Program de-

ngan BRIN ini sangat mem-

berikan manfaat besar bagi

masyarakat.  Karena akan

meningkatkan pengetahu-

an, serta akan dapat me-

ngembangkan usaha yang

selama ini mulai dirintis. 

(Ded)

KR-Dedy EW

HM Gandung Pardiman bersama undangan dan pe-

serta pelatihan.


